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Abstrak. Kemampuan literasi anak di Indonesia perlu mempérgberhatian dari pemerintah, institusi
pendidikan, dan lingkungan keluarga. Berbagai risetjelaskan bahwa kemampuan literasi berkembarnggse
interaksi anak dengan lingkungannya. Hasil studdpéuluan menjelaskan bahwa stimulasi literasi glet di
sekolah belum berjalan secara optimal. Oleh kaitnaperlu diciptakan lingkungan yang stimulatif tuk
mencegah terjadinya permasalahan literasi analediukiian hari. Penelitian ini bertujuan mengembangka
pelatihan Teman Membaca Anak yang digunakan unteshimykatkan keterampilan stimulasi literasi guru TK
dengan teknik membaca dialogis gaimt referencing Desain dalam penelitian ini adal@he Untreated Control
Group Design with Dependent Pretest and Posttestpgiss Analisis data menggunakdfann Whitney U-Test
Hasil penelitian ini ialah terdapat peningkatanekampilan stimulasi literasi secara signifikan kelinggi,
U(n=18)= 11,50,p<0,05, pada kelompok eksperimeM=5,73) dibandingkan kelompok kontrd1€-0,83).
Effect sizepelatihan “Teman Membaca Anak” sebesar -0,58.

Kata kunci: guru TK, stimulasi literasi, membaca dialogis, print referencing, pelatihan

Abstract. Literacy skill among Indonesian children needs ® roticed by the government, educational
institutions, and families. Many researchs havevwshsohat literacy skill develops through interactibatween
children and their environment. Results of theiprglary study showed that literacy stimulation bschers has
not run optimally. Therefore, it is necessary teate a stimulative environment to prevent the aerwre of child
literacy problems in the future. This research aifosdevelop a training program callediféman Membaca
Anak’to improve teachers’ literacy stimulation througtaldgic reading and print referencing technique.eTh
experimental design employed in this study wasUtiteeated Control Group Design with Dependent Psete
and Posttest Samples. The data were analyzed by Ms&nn Whitney U-Test .The result of this studg gein
score of literacy stimulation skill significantlyigmer, Un=18)= 11,50,p<0,05, in the experimental group
(M=5,73)than in the control grougM=-0,83).Effect size of Teman Membaca Anaklttaining program was -
0,58

Keywords: preschool teacher, literacy stimulation, dialogic reading, print referencing, training

Pendahuluan

Istilah “literasi” belakangan ini-cukup menarik patian masyarakat dunia, tidak
terkecuali di Indonesia. Pemerintah Indonesia, iel&ementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia mulai-menggalakaaakaa Literasi Bangsa (GLB) untuk
memicu minat baca anak di Indonesia (badanbahasardikbud.go.id, diakses pada
November 2017). Secara konseptual, literasi dajpethdmi sebagai kemampuan individu
untuk mengomunikasikan pemikiran dalam bahasa, lm@mahami informasi secara lisan dan
tertulis, mengenali simbol-simbol huruf dan angkaurgst, Trivette, Masiello, Roper, &
Robyak, 2006).

Gambaran kemampuan literasi anak di Indonesia dhlfj&t dalam laporaimdonesian
National Assessment ProgramittAP) pada tahun 2016 menjelaskan bahwa 46,83% ana
di Indonesia memiliki kemampuan literasi membaca dapa kategori kurang
(http://puspendik.kemdikbud.go.id/inap-sd/, diakpasla November 2017). Selain itu, hasil
asesmerProgramme for International Student Litera@@ISA) pada tahun 2015 dan 2012,
sertaProgress in International Literacy Studi¢BIRLS) pada tahun 2011 mengemukakan
bahwa kemampuan literasi anak di Indonesia berattawiah rata-rata kemampuan literasi
anak di dunia. Dengan demikian, kemampuan liteeasik di Indonesia membutuhkan
perhatian dari segenap elemen negara, baik pelerintstitusi pendidikan, praktisi, dan
keluarga.
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Kemampuan literasi anak berkembang pada dengankeddea anak berusia 3-7 tahun
(Bjorklund, 2012), seiring dengan interaksi anakgdn lingkungan sosial terdekat anak yakni
lingkungan keluarga dan sekolah melalui beraganvitdd stimulasi literasi (Rohde, 2015;
Wildova & Krop&kova, 2015). Lingkungan sekolah memainkan peram ysnting dalam
mengembangkan kemampuan literasi anak, khususrataasak memasuki masa sekolah
(Scribner, 2013).

Di dalam lingkungan sekolah, guru memainkan pesmgypenting dalam menstimulasi
perkembangan literasi anak. Hasil penelitian mendgkan bahwa hubungan guru-anak yang
tercipta dengan baik akan mempengaruhi perkembavejzasa dan literasi anak (Schmitt, &
Pentimonti, & Justice, 2012). Selain itu, guru dapanyediakan kesempatan bagi anak untuk
menggunakan bahasa simbolik dan lisan dalam keaidugehari-hari (Wildova &
Krop&kova, 2015; Whitehead, 2007). Stimulasi literasigyaiberikan oleh guru, khususnya
guru TK, berperan sebagai langkah preventif terhgukermasalahan literasi yang berisiko
dialami anak di masa yang akan datang (Ecalle,t,-&zan, Rocher, & Magnan, 2015).

Keterampilan stimulasi literasi dapat dipahami gelbaebuah strategi yang didesain
untuk meningkatkan interaksi verbal dan non vedmsthra guru dan anak dalam rangka
membantu anak menguasai kemampuan bahasa terfeumtabyll, Anthony, Justice, &
Bowles, 2009; Justice, Mashburn, Pence, & Wigdg2098). Guru dapat memberikan stimulasi
dengan cara: 1) mengajukan bantuan seputar tuk3anemberikan deskripsi tentang sebuah
cerita atau aktivitas; 3) memberikan pertanyaavutea; 4) mengevaluasi respon bahasa anak;
5) menginisiasi anak untuk berinteraksi; dan 6) ftmemkan perbandingan kontras seputar
bunyi huruf, kata, atau tulisan yang mirip (Ric&\&lcox, dalam Turnbullet al, 2009; Pence,
Justice, & Wiggins, 2008).

Stimulasi literasi yang diberikan sangat erat hgammya pendekatan sosial
konstruktivis dalam pembelajaran (Chambers, CheudndSlavin, 2016), karena proses
terbentuknya bahasa pada anak berjalan secaraidimatalui pengalaman anak berinteraksi
dengan bahasa dalam kehidupan sehari-hari (Vygoi§i86). Konsep stimulasi literasi sangat
identik dengan konsep mediasi pembelajaran dalakep#wangan anak (Wilson, Nerren, &
Abel, 2015), atau yang lebih dikenal dengan korsegifolding(Karpov, 2014; Bodrova &
Leong, 2007).

Bodrova & Leong (2007) menjelaskan bahwa dakmaffoldingkepada anak, orang
dewasa perlu memperhatikaazone of proximal developmeZPD), yakni jarak antara
kemampuan aktual dan kemampuan potensial. Harapasugffoldingyang diberikan dapat
berfungsi dengan optimal, sehingga anak dapat demgalah menginternalisasi proses belajar
untuk menguasai fungsi psikologis/mental yang letiitygi. Beberapa hasil penelitian
menjelaskan bahwa anak menunjukkan perkembangajabghng lebih baik apabila guru
memberikarscaffoldingdengan tepat, yakni sesuai dengan tahap perkembang& (Lee &
Kinzie, 2012; Baek & Kim, 2003; Antonacci, 2000).

Stimulasi literasi dapat diwujudkan dengan teknilenrmberikan bantuan, arahan,
pertanyaan, atau contoh sebagai bentuk media®mpddkngan literasi anak (Muhonen, Rasku-
Puttonen, Pakarinen, Poikkeus, & Lerkkanen, 20&& & Kinzie, 2012; van de Pol, Volman,
& Beishuizen, 2010; McGee & Ukrainetz, 2009; WassBlewitt, 2006). Selain itu, stimulasi
literasi yang diberikan guru perlu didukung olelmtaks aktivitas stimulasi literasi yang sesuai
dengan tahap perkembangan adekélopmentally appropriate practice€Coople &
Bredekamp, 2009; Turnbukt al, 2009).

Studi pendahuluan di empat TK di Kota Yogyakartanemukan bahwa aktivitas
stimulasi literasi berfokus pada latihan membacadanulis dengan lembar kerja siswa (LKS)
dan buku kotak-kotak besar. Hal tersebut disebakkagna sebagian besar guru memahami
literasi sebagai sebuah kemampuan anak untuk menalaacmenulis. Dampaknya, stimulasi
literasi yang diberikan bersifat satu arah dan mimteraksi antara guru dan anak dalam proses
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pembelajaran. Hasil penelitian Cunningham, Ettdatal, Wheeler, & Campbell (2015)
menjelaskan bahwa pengetahuan guru terhadap kop&kembangan literasi anak
berpengaruh terhadap keterampilan stimulasi litgeasg diberikan.

Aktivitas stimulasi literasi alternatif yang populdigunakan guru seperti membacakan
buku cerita §torybook reading Aktivitas membaca buku cerita merupakan akts/gang
populer digunakan di kalangan guru (Wallace & Las&017; Goodrich, Lonigan, & Farver,
2017; Lane & Wright, 2007). Selain itu, aktivita@mbaca buku cerita secara ilmiah terbukti
dapat menstimulasi perkembangan literasi anak sé&esadaran fonologis (Lonigan, Purpura,
Wilson, Walker, Clancy-Menchetti, 2013; Lefebvreedeau, & Sutton, 2011), pengetahuan
tentang konsep alphabet (Gettinger & Stoiber, 20pénhgetahuan tentang konsep tulisan
(Gettinger & Stoiber, 2014; Al Otaiba, Lake, Grehli Folsom, & Guidry, 2012), kesadaran
terhadap tulisan (Justice, Kaderavek, Fan, Sofk&jufit, 2009), dan pemahaman kosakata
(Blewitt & Langan, 2016; Lefebvret al, 2011).

Aktivitas membaca buku cerita akan memberikan d&myeng optimal terhadap
perkembangan kemampuan stimulasi literasi anak ilapdailakukan secara komunikatif
(Mascarefio, Snow, Deunk, & Bosker, 2016). Brown@0(3 menjelaskan bahwa aktivitas
membaca buku cerita merupakan aktivitas yang kokatihiantara orang dewasa dan anak,
bukan satu arah. Pendalaman terhadap hasil stadapaluan menjelaskan bahwa aktivitas
membaca buku cerita berjalan satu arah, yakni belmyak melibatkan anak secara aktif.

Berkaca pada hasil studi pendahuluan dan kajiaratiir yang telah dilakukan, maka
dapat dilihat bahwa dibutuhkan suatu program pgedatiuntuk meningkatkan keterampilan
stimulasi literasi guru TK dengan media buku ceridodul pelatihan “Teman Membaca
Anak” disusun sebagai sebuah instrumen interverskofogis untuk meningkatkan
keterampilan stimulasi literasi guru TK dengan raeduku cerita. Teknik stimulasi yang
dilatih dalam modul pelatihan “Teman Membaca Anakiah teknik membaca dialogis
(Zevenbergen & Whitehurst, 2003) dan tekpiknt referencing(Justice & Ezell, 2004).
Berbagai hasil penelitian telah menjelaskan batekaik membaca dialogis dan tekrmpkint
referencingdapat berfungsi sebagacaffoldingkepada anak agar dapat mengembangkan
kemampuan literasinya (Gettinger & Stoiber, 201énigan, et al, 2013; Parish-Morris,
Mahajan, Hirsh-Pasek, Golinkoff, & Collins, 2013febvre et al, 2011: Justicest al, 2009;
Aram & Biron, 2006).

Modul pelatihan “Teman Membaca Anak” dikembangkagrdbsarkan penerapan
konsep stimulasi literasi dalam pembelajaran sodtokal (Bodrova & Leong, 2007; Coople
& Bredekamp, 2006; Baek & Kim, 2003; Vygotsky, 19%&kni: 1) pengetahuan seputar
konsep perkembangan literasi; 2) pengetahuan sepuémgevaluasizone of proximal
development3) pengetahuan seputar konsep stimulasi liteideit 4) pengetahuan dan
keterampilan seputar memberikastaffolding dalam pembelajaran. Penerapan konsep
stimulasi literasi dalam pembelajaran sosiokultimakemudian diterjemahkan dalam enam
sesi pelatihan yakni: 1) mengenal perkembangaasit@nak; 2) mengevaluasi perkembangan
literasi anak; 3) memberikan stimulasi literasipdpgantar teknik membaca dialogis gant
referencing 5) berlatih membaca dialogis tingkat 1; dan G)di#gn membaca dialogis tingkat
2, tingkat 3, damrint referencing

Keenam sesi dalam modul pelatihan “Teman Membaek’Agisusun dengan mengacu
pada pendekatan pembelajaran orang dewasa yakei of proximal teacher development
(ZPTD). Konsep ZPTD pertama kali dikemukakan olefarigbd (2011) sebagai suatu
pendekatan pembelajaran untuk orang dewasa, khysgsmu, dengan mempertimbangkan
tahap aktual dan tahap potensial dari guru seli@gabelajar. Hasil penelitian Waugh dan
Onditi (2015) menjelaskan bahwa pendekatan pendvalajZPTD pernah digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru mgagaTanzania. Pendekatan ZPTD
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terdiri dari empat fase belajar yakself assistance, expert assistano#gernalisasi, dan
recursion(Fani & Ghaemi, 2011; Warford, 2011).

Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh jiedat “Teman Membaca Anak” untuk
meningkatkan keterampilan stimulasi literasi gui dengan media buku cerita. Hipotesis
penelitian ini adalah terdapat peningkatan keterdamstimulasi literasi pada guru TK yang
memperoleh pelatihan “Teman Membaca Anak” dibarkdingguru yang tidak memperoleh
pelatihan “Teman Membaca Anak”. Manfaat teoritinglgian ini adalah menambah khasanah
ilmu pengetahuan seputar perkembangan literasi asiakdini dan kegiatan membaca buku
cerita sebagai media stimulasi literasi. Sedangkaanfaat praktis penelitian ini adalah
menghasilkan modul pelatihan yang dapat meningkgikagetahuan guru seputar konsep dan
tahap perkembangan literasi anak, serta keteramgileu dalam memberikan stimulasi literasi
dengan teknik membaca dialogis gamt referencing

Landasan Teori
Stimulasi Literasi

Keterampilan guru dalam memberikan stimulasi Igenaerupakan sebuah strategi yang
didesain untuk meningkatkan kualitas interaksi akdntara guru dan anak dalam rangka
membantu anak mengakuisisi bahasa atau keterantifelasi tertentu (Turnbulkt al, 2009;
Justice,et al, 2008). Turnbulet al., (2009) menjelaskan bahwa keterampilan guru dalam
memberikan stimulasi literasi dikenal juga denzarmguage stimulation techniquésSTSs).

LSTs merupakan bagian ddainguage focused curriculuifFC), yakni serangkaian
kurikulum yang fokus pada pengembangan bahasa &md&k.terdiri dari dua komponen
penting yakni aktivitas pembelajaran dan instryesmbelajaran/LSTs (Justicet al, 2008;
Pence.et al, 2008). Aktivitas pembelajaran terdiri dari kegia kesenian, bermain drama,
membaca buku cerita bersama, diskusi kelompok,Keeimain musik, atau kegiatan sentra.
Sedangkan instruksi pembelajaran/LSTs mencakupkdeantara anak dengan orang dewasa
pada saat aktivitas pembelajaran berlangsung (Penak 2008).

Rice dan Wilcox (dalam Pencet al, 2008) menjelaskan beberapa bantuan yang dapat
diberikan guru saat memberikan stimulasi literasi Bahasa yakni: 1) memberikan bantuan
berupa penyataan, komentar, atau penekanan tertmadgp kata, atau tata cara penulisan
yang belum dipahami oleh anak; 2) memberikan dpskitientang sebuah kejadian atau
aktivitas; 3) memberikan pertanyaan yang dapattddengan beragam jawaban dan respon
anak; 4) memberikan evaluasi berupa komentar unielengkapi struktur bahasa yang
dikemukakan oleh anak; 5) memberikan arahan kepadk untuk berinteraksi dengan anak
lainnya; dan 6) memberikan perbandingan seputayibwruf, struktur kata, atau tata tulis
yang benar dan salah kepada anak.

Modul Pelatihan “Teman Membaca Anak”

Modul pelatihan “Teman Membaca Anak” disusun beaidesn konsep stimulasi literasi
dalam pembelajaran sosiokulutral (Gelfuso, 2017drBea & Leong, 2007; Coople &
Bredekamp, 2006; Baek & Kim, 2003; Vygotsky, 197Bpnsep stimulasi literasi dalam
pembelajaran sosiokultural meliputi: 1) pengetatsegutar konsep literasi dan perkembangan
literasi pada anak; 2) pengetahuan seputar asegoren of proximal developmeptda
perkembangan literasi anak; 3) pengetahuan se@kiaritas stimulasi literasi; dan 4)
pengetahuan dan keterampilan seputar memberikaiasnpdmbelajarars€affolding dalam
perkembangan literasi anak. Guru disebut teramgiimbrerikan stimulasi literasi apabila
memiliki pengetahuan seputar konsep literasi, pagan seputar kemampuan aktual dan
potensial, pengetahuan seputar stimulasi literaisgtelah terbukti ilmiahef/idence-basgd
dan terampil menerapkan teknik stimulasi literasse¢but (dalam Gelfuso, 2017). Gambaran
sesi pelatihan “Teman Membaca Anak” dapat diliteatgptabel 1.
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Tabel 1.
Sesi Pelatihan “Teman Membaca Anak”

Sesi Nama Sesi Konten
I Mengenal Perkembangan Literasi  Pengetahuan seputar konsep literasi,
Anak perkembangan literasi anak, khsususnya

anak usia -6 tahur
I Mengevaluasi Perkembangan LiterasiPengetahuan seputar kongepe of

Anak proximal developmer{ZPD) dan peran
guru dalam mengevaluasi ZP
Il Memberikan Stimulasi Literasi Pengetahuan sapkonsepscaffolding

dan keterkaitannya dengan konsep
stimulasi literasi

v Pengantar Teknik Membaca Dialogis Pengetahuan tentang konsep dan
danPrint Referencing perencanaan teknik membaca dialogis
dan teknikprint referencin.
\% Berlatih Membaca Dialogis Tingkat 1  Berlatih meaqgkan dan mengevaluasi
teknik membaca dialogis tingkat
Vi Berlatih Membaca Dialogis Tingkat 2,Berlatih menerapkan dan mengevaluasi
Tingkat 3, darPrint Referencing teknik membaca dialogis tingkat 2,

tingkat 3, daiprint referencin.

Teknik Membaca Dialogis

Teknik membaca dialogis dikembangkan oleh GrovaN@itehurst pada tahun 1988
yang berpendapat bahwa buku cerita bergambar nkerpitensi untuk membantu anak
menguasai kemampuan bahasa (Whitehurst, Falcd)driddeBaryshe, Valdez-Menchacha,
& Caufield, 1988). Penelitian seputar teknik- mengbd@logis terus berkembang dari tahun
ke tahun (Zevenbergen & Whitehurst, 2003; Arnoldpigan, Whitehurst, & Epstein, 1994).
Hasil penelitian terbaru seputar teknik membackdis menekankan pada penggunaan teknik
PEER prompt, evaluation, expansiodan repetitior) serta teknik CROWD cpmpletion,
recall, open-ended, wh-questiodan distancing dalam kegiatan membaca buku cerita
(Zevenbergen & Whitehurst, 2003).

Teknik PEER terdiri dari: 1promptsyakni memberikan pertanyaan kepada anak; 2)
evaluateyakni mengevaluasi respon anakegpansioryakni memperluas respon bahasa anak;
dan 4)repeatyakni mendorong anak untuk mengulangi kalimat yaeny saja dijelaskan oleh
guru. Di dalam memberikan pertanyganimptskepada anak, guru dapat menggunakan teknik
CROWD. Teknik CROWD terdiri dari: Igompletion promptgakni mengajukan pertanyaan
fill-in-the-blank 2) recall promptsyakni mengajukan pertanyaan untuk mengingat ceaitg
baru disampaikan; 3ppen-ended promptsmengajukan pertanyaan terbuka yang dapat
menstimulasi anak untuk bercerita lebih panjang; whrquestionsyakni mengajukan
pertanyaan ‘apa’, ‘dimana’, dan ‘siapa’; dandigtancing promptyakni mendorong anak
untuk menghubungkan isi cerita dengan pengalantuptiehari-hari. Siklus teknik membaca
dialogis dapat dilihat pada gambar 1 yang diarmdnii thodule CONNECT (2011).

Teknik PEER dan CROWD telah dialihbahasakan kendd@ahasa Indonesia dalam
penelitian Sukmawati (2016) yakni teknik DEBU sediadih bahasa teknik PEER, dan teknik
TaLl BuNga sebagai alih bahasa teknik CROWD. TeKknkBU terdiri dari dorongan,
evaluasi, besarkardanulangi. Sedangkan untuk teknik TaLl BuNga terdiri demnyakan,
lengkapi kalimat, ingat tentang cerita, beri peryaan terbuka, dan hubungkan dengan
pengalaman.
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Dialogic Reading Strategies

PEER

o Prompt | Use CROWD ?’s to prompt CROWD
o Completion
o Recall

o Open-Ended
o Wh-questions
o Distancing

Gambar 1. Siklus Teknik Membaca Dialogis (CONNEEU11)

Berdasarkan gambar 1 di atas, maka dapat dilikktssieknik membaca dialogis saat
membacakan buku cerita. Penerapan siklus teknik baeandialogis dapat dilihat dalam
contoh yang diilustrasikan dalam gambar 2.

1. DORONGAN / PROMPTS

6 “Apakah Warna m Emilie?” —— Il\a'lrzn::;:nakan Teknik Tanyakan / Wh-
(AR
_— e ~
=

2. EVALUASI /| EVALUATE

[
| ~ N .
//\\) g ”Ya Betul.” —>  Mengonfirmasi respon anak.
(AR

3. BESARKAN / EXPANSION

) ’-‘ Memperluas respon anak, yakni

Emilie adalah gadis g “Baju Emilie berwarna merah.” ——  “Merah” menjadi "Baju Emilie
T

O
@

kecil berbaju merah berwarna Merah™
dengan motif bunga
putih,

4. ULANGI / REPEAT

[
6 “Coba Ulangi kata-kata Ibu tadi.” ——  Meminta anak mengulangi respon guru.
(A
“Baju Emilie berwarna merah.” _A_ T {\;al.l‘( lmenzular)&i respon bahasa yang
s e, = ebih luas
| MAAAAA AAAN

Gambar 2. Contoh Siklus Teknik Membaca Dialogis

Teknik Print Referencing

Teknik print referencingpertama kali dikembangkan oleh Helen K. Ezell daora M.
Justice pada tahun 1998. Tekmpiknt referencingdikembangkan berdasarkan hasil evaluasi
Ezell dan Justice (1998) seputar teknik elaborababa yang dilakukan orangtua pada saat



membacakan buku cerita kepada anak. Ezell darcdudt998) menemukan bahwa orangtua
lebih banyak melakukan elaborasi terhadap gamizar iistrasi yang ada di dalam buku

cerita, dibandingkan memberikan elaborasi seputaah yang ada dalam buku cerita. Hal
tersebut dikarenakan orangtua belum memiliki pemmamayang utuh seputar metode stimulasi
literasi, khususnya untuk meningkatkan pemahamak &ntang konsep tulisan (Ezell &

Justice, 1998).

Penelitian seputar teknjirint referencing(Gettinger & Stoiber, 2014; Lefebvret al.,
2011; Justiceet al., 2009; Justice & Ezell, 2004; Ezell & Justice, 2000¢knik print
referencingmencakup isyarat verbal dan non verbal untuk mespek tulisan yang ada di
dalam buku cerita. Isyarat verbal mencakup: 1) meikén pertanyaan seputar tulisan; 2)
memberikan arahan untuk berinteraksi dengan tyldan 3) memberikan komentar seputar
tulisan. Sedangkan isyarat non verbal mencakupoihting to printyakni menunjuk tulisan
yang ada dalam satu halaman buku cerita; dara2king to printyakni menggunakan jari
untuk melacak tulisan yang sedang dibacakan (&u&ti€zell, 2004; Ezell & Justice, 2000).

Hasil penelitian Lonigaret al., (2013) dan Lefebvregt al.,(2011) menjelaskan bahwa
teknik print referencingsangat mungkin digunakan sebagai pendamping tekeiinbaca
dialogis dalam menstimulasi perkembangan bahasétdeasi anak.

Prosedur Penelitian dan Analisis Data

Desain penelitian eksperimen kuasi dalam peneliiamdalahthe untreated control
group design with dependent pretest and posttespls(Shadish, Cook, & Campbell, 2002).
Mengacu pada desain penelitian yang digunakan, rdéd&ieukan pengukuran keterampilan
stimulasi literasi sebanyak dua kali yakni sebedtliberikan intervensipretesj dan setelah
diberikan intervensi gosttest Pengukuran dilakukan dengan metode observasatkeg
membaca buku cerita melalui rekaman audiovisuahbila subjek penelitian tidak berkenan
diobservasi melalui rekaman audiovisual, maka ofaserdilakukan langsung pada saat
kegiatan membaca buku cerita di sekolah.

Cek manipulasi akan dilakukan dalam penelitian Berdasarkan literatur, cek
manipulasi merupakan suatu cara pengukuran untukgoméirmasi manipulasi/variabel
independen telah berjalan sesuai dengan tingkanhtardalam kondisi yang berbeda (Sani &
Todman, 2006). Cek manipulasi dalam penelitianmenggunakan menggunakan observasi
pelaksanaan pelatihan dan tes pengetahuan stirtdeesi.

Data dalam penelitian ini dianalisis-dengan menggan uji statistika non-parametrik.
Uji statistika non-parametrik digunakan dengan ipdgrangan jumlah sampel yang sedikit
yakni kurang dari 30 dan jumlah subjek penelitiang tidak seimbang. Jumlah subjek yang
sedikit dikhawatirkan dapat menyebabkan estimasnabtas data yang tidak akurat, sehingga
berpotensi mengancam asumsi statistika param@&ikr{, 2001). Sedangkan, jumlah subjek
yang tidak seimbang antara kelompok eksperiménl(l) dan kelompok kontrolN=7)
memungkinkan terjadinya eror apabila menggunakarstajistika parametrik, khususnya
dengarindependent Sample t-T¢8Veber & Sawilowsky, 2009).

Uji statistikaMann Whitney U-Testigunakan untuk melihat perbedaan skor antara dua
kondisi subjek yang independen/berbeda (Howitt &arier, 2011; Field, 2009). Dalam
penelitian ini, skor yang dibandingkan ialah pekatgn skomain score pengetahuan
stimulasi literasi dan keterampilan stimulasi btgrantara subjek penelitian dalam kelompok
eksperimen dengan subjek penelitian dalam kelomjgmkrol. Tujuannya untuk melihat
dampak pelatihan “Teman Membaca Anak” terhadap ngitan pengetahuan stimulasi
literasi dan keterampilan stimulasi literasi.
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Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
(n=11) (n=7)

Mean Mean Sum of Mean Mean of Sum of

Sample of Ranks Sample Ranks Ranks
Pengukura (M) Ranks (M)
PretestPengetahus 12,70 8,71 96,5( 13,4: 10,6¢ 74,5(
PretestiKeterampilal 8,4¢ 11,6¢  128,0( 6,0( 6,14 43,0(
PosttesPengetahus 20,0¢  12,5C 137,50 15,1« 4,7¢ 33,50
PosttesKeterampilal 14,58 12,7¢  140,0( 5,2¢ 4,4z 31,0(¢
Gain ScorePengetahua 6,82 12,82  141,0( 1,71 4,2¢ 30,0(¢
Gain ScoreKeterampilan 5,73 11,95 131,50 -0,83 5,64 39,50

Tabel 3. Hasil Uji Statistika dengdiann Whitney U-Test

Perhitungan U Z p
PretestPengetahus 30,5( -0,740 0,46(
PretesiKeterampilal 15,0( -2,14¢ 0,032*
PosttesPengetahus 5,5C -3,061 0,002*
PosttesKeterampilal 3,0C -3,22: 0,001*
Gain ScorePengetahua 2,0C -3,33i 0,001*
Gain ScoreKeterampilai 11,5( -2,45( 0,014*
*p<0,05
Pembahasan

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian dapat dilihat pada t&bdData tersebut kemudian dianalisis
dengan uji statistika non parametrik yakfann Whitney U-Tesyang dapat dilihat pada tabel
3. Hasil uji statistika menunjukkan bahwa tidakltgrat perbedaan skor pengetahuan stimulasi
literasi, U(n=18) = 30,05,p>0,05, antara kelompok eksperimevi=12,73) dan kelompok
kontrol M=13,43) pada sagiretest Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi
tingkat pengetahuan stimulasi literasi kelompokpekisnen dan kelompok kontrol adalah
setara (lihat tabel 3).

Di sisi lain, dapat diketahui bahwa terdapat pealaedketerampilan stimulasi literasi
yang secara signifikan lebih tingdi)(n=18) = 15,00p<0,05, pada kelompok eksperimen
(M=8,46) dibandingkan kelompok kontrdl1£6,00) pada sagtretest(lihat tabel 3). Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan stimulagerdisi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak setara. Kelompok eksperimmmunjukkan peningkatan keterampilan
stimulasi literasi yang lebih tinggi dibandingkagldmpok kontrol.

Cek Manipulasi

Cek manipulasi dengan menggunakan tes pengetatinatesi literasi bertujuan untuk
melihat pengaruh pelatihan “Teman Membaca Anakiadap peningkatan skor pengetahuan
stimulasi subjek penelitian dalam kelompok eksperindibandingkan kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil uji statistika (pada tabel 3ptdiketahui bahwa peningkatan pengetahuan
stimulasi literasi secara signifikan lebih tingl(n=18) = 2,00,p<0,05, pada kelompok
eksperimen N1=6,82) dibandingkan kelompok kontrd1€1,71). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan skor pengetahuaruktgnliterasi pada subjek penelitian
yang memperoleh pelatihan “Teman Membaca Anak” hlebihggi secara signifikan
dibandingkan subjek penelitian yang tidak mempérplelatinan “Teman Membaca Anak”.
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Uji Hipotesis

Uji Hipotesis membandingkan peningkatan sgamt score keterampilan stimulasi
literasi antara subjek penelitian dalam kelompogpekimen dengan subjek penelitian dalam
kelompok kontrol. Hasil uji statistika (pada tab8 menemukan bahwa peningkatan
keterampilan stimulasi literasi secara signifikahith tinggi,U(n=18) = 11,50p<0,05, pada
kelompok eksperimen M=5,73) dibandingkan kelompok kontroMM€-0,83). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan skdermpilan stimulasi literasi subjek
penelitian yang memperoleh pelatihan “Teman Membatk” lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan subjek penelitian yang tidak mempérglelatihan “Teman Membaca Anak”.
Effect sizepelatihan “Teman Membaca Anak” sebesar -0,58.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan “TenMdembaca Anak” dapat
meningkatkan keterampilan stimulasi literasi gund. Uji statistik menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan stimulasi literasi secgaifikan lebih tinggi,U(n=18) = 11,50,
p<0,05, pada subjek penelitian yang memperoleh pelati“Teman Membaca Anak”
(M=5,73) dibandingkan subjek penelitian yang tidakmperoleh pelatihanM=-0,83).
Peningkatan keterampilan stimulasi literasi jugauti oleh peningkatan pengetahuan
stimulasi literasi guru TK. Uji statistik juga memukkan bahwa peningkatan pengetahuan
stimulasi literasi secara signifikan lebih tingd{n=18) = 2,00p<0,05, subjek penelitian yang
memperoleh pelatihan “Teman Membaca Anall=6,82) dibandingkan subjek penelitian
yang tidak memperoleh pelatinavi£1,71).

Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa peatagketerampilan stimulasi literasi
diikuti oleh peningkatan pengetahuan stimulasrdise Guru disebut terampil memberikan
stimulasi literasi adalah guru yang: 1) memilikingetahuan seputar konsep dan konten
literasi; 2) memiliki pengetahuan seputar mengeslperkembangan potensial dan aktual
anak; 3) memiliki pengetahuan seputar instruksi lpeejaran yang sudah terbukti secara
ilmiah dapat meningkatkan kemampuan literasi argk;memiliki pengetahuan konten
pedagogis untuk mengaplikasikan instruksi pembenjatimulasi literasi; dan 5) mampu
mengaplikasikan instruksi pembelajaran stimulasrdisi (Gelfuso, 2017; Cunninghaet,al,
2015; Khaliliagdam, 2014; Saracho, 2004). Instryksimbelajaran stimulasi literasi yang
dilatih dalam pelatihan “Teman Membaca Anak” add&inik membaca dialogis dan teknik
print referencing

Peningkatan keterampilan dan pengetahuan stimdlasbabkan oleh proses belajar
dalam pelatihan “Teman Membaca Anak” yang disusemgen pendekatazone of proximal
teacher developmerfZPTD). Pendekatan belajar ZPTD merupakan pengegalmaproses
belajarzone of proximal dveleopmg@iPD) yang dikemukakan oleh Lev Vygotksy (Warford,
2011). Pendekatan belajar ZPTD secara ilmiah petighnakan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan guru magamgsérvice teachgrdi Tanzania (Waugh &
Onditi, 2015).

Warford (2011) menjelaskan bahwa pendekatan beEgaiD terdiri dari dua tahap
belajar yakni tahap awal dan tahap lanjutan. Fasebplajaran pada tahap awal terdiri dari
faseself assistancdanexpert assistancesedangkan fase pembelajaran pada tahap lanjutan
terdiri dari fase internalisasi dan fasscursion Keenam sesi pelatihan “Teman Membaca
Anak” disusun dan diaplikasikan sesuai dengan efagatpembelajaran ZPTD.

Fase pembelajaran pertama dalam pendekatan b2RJd ialah faseself-assistance
yakni fase saling bertukar pikiran dan pengalam@ara fasilitator dengan peserta pelatihan
(dalam hal ini guru). Prinsip pendekatan belajafTZPmempercayai bahwa guru yang
mengikuti pelatihan telah membawa seperangkat pehngen atau keterampilan yang
terbentuk dari kehidupan sehari-hari, hal ini didetiengarspontaneous conceptvarford,
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2011). Dengan demikian, penting bagi fasilitatotubinmengetahuprior knowledgeguru
dengan mengajukan pertanyaan terbuka, mengaja@kseflengalaman, ataupun membentuk
diskusi seputar pengalaman yang dimiliki guru (We&gOnditi, 2015; Fani & Ghaemi, 2011;
Warford, 2011).

Setelah fasilitator memahami pengetahuan atau fEnga guru seputar materi yang
akan diajarkan, maka fasilitator dapat memberil@anigmbingan berupa penyampaian materi.
Fase pembimbingan ini termasuk dalam fase keda@adpéndekatan ZPTD yakni fasepert
assistancgWarford, 2011). Proses penyampaian materi yangngimikan oleh fasilitator
perlu memperhatikamprior knowledgeguru, sehingga proses penyampaian materi dapat
berjalan dengan optimal. Materi yang disampaikaeh dasilitator bersifascientific concept
terkadang materi yang disampaikan bersifat barudnag (Waugh & Onditi, 2015; Warford,
2011).

Beberapa kegiatan yang digunakan dalam tageert assistancélah penyampaian
materi pelatihan dengan pendekaitaguiry basedWarford, 2011) dan mendiskusikan video
(Hatch, Shuttlewoth, Jaffee, & Marri, 2016; WauglO&diti, 2015). Penyampaian materi baik
dengan metode ceramah maupun video merupakan benaffolding bagi guru untuk
membantu guru menguasai suatu pengetahuan atararketn baru.Scaffoldingyang
diberikan oleh fasilitator berfungsi secara optinggdabila guru secara aktif merespon
scaffoldingyang diberikan dalam bentuk secara aktif mengifikasi hal-hal yang penting
dalam penyampaian materi (Hatehal, 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa guru secar
aktif mulai mengonstruk pengetahuan dan keteramjpéau dalam proses pelatihan.

Fase ketiga dalam pendekatan belajar ZPTD ialab faternalisasi, yakni proses
mengintegrasikan pengetahuan atau keterampilan Yang diperolelscientific concept
dengan pengetahuan atau keterampilan yang telahkdisebelumnyagpontaneous concept
(Waugh & Onditi, 2015; Warford, 2011). Secara katkfase internalisasi terdiri dari kegiatan
diskusi kelompok kecil, menulis lembar kerja, goaaktik simulasi (Warford, 2011). Kegiatan
diskusi kelompok kecil, menulis lembar kerja, mauppraktik simulasi memberikan
kesempatan bagi guru untuk saling bertukar piksatu dengan yang lain, yang tujuannya
adalah membangun pengetahuan dan keterampilanbgangProses internalisasi didampingi
oleh ko-fasilitator yang bertugas untuk memberikaaffoldingbagi guru agar pengetahuan
atau keterampilan yang baru dapat terbentuk deoggémal.

Selanjutnya setelah pengetahuan atau keteramgitartérbentuk, proses belajar masuk
pada fase keempat yakni fasecursion. Faserecursion merupakan fase terakhir dalam
pendekatan belajar ZPTD, yang mana guru secarra&tigaplikasikan pengetahuan atau
keterampilan yang baru dibangun pada fase sebelurfWaugh & Onditi, 2015; Warford,
2011). Faseecursionjuga dikenal dengagari-teori-ke-praktik harapannya guru menemukan
konflik saat mengaplikasikan pengetahuan atau &etgitan baru di lapangan. Konflik yang
ditemukan di lapangan merupakan katalis dalamdoedaorang guru karena guru dapat belajar
dari pengalaman langsung dan mengidentifikasi bhalyang perlu dipersiapkan untuk
menerapkan pengatahuan atau keterampilan yangdodemudian hari (Fani & Ghaemi,
2011; Warford, 2011; Shabani, Khatib, & Ebadi, 2010

Keterampilan stimulasi literasi yang dilatihkan atal pelatihan “Teman Membaca
Anak” adalah terampil menggunakan teknik membaa#dis (Zevenbergen & Whitehurst,
2003) dan teknilprint referencing(Justice & Ezell, 2004). Teknik membaca dialogisgya
dilatinkan kepada guru ialah teknik PEER dan CROW®&venbergen & Whitehurst, 2003),
yang kemudian disederhanakan dalam bahasa Indomesigdi teknik DEBU dan TalLl
BuNga (Sukmawati, 2016). Sedangkan telikit referencingyang dilatihkan kepada guru
mencakup memberikan pertanyaan seputar tulisan,beréan komentar seputar tulisan,
memberikan penekanan seputar tulisan, menunjuatulilan melacak tulisan (Justieeal.,
2009; Justice & Ezell, 2004; Ezell & Justice, 2000)
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Pelatihan “Teman Membaca Anak” mendorong guru untekgetahui terlebih dahulu
tentang konsep literasi, konsep perkembangan ditgrada anak, konsep stimulasi literasi,
konsep teknik membaca dialogis, dan konsep teknikt referencing Konsep mengenai
teknik membaca dialogis daprint referencingkemudian ditindaklanjuti dengan menyusun
perencanaan tindak lanjut. Latihan seputar menygp&rancanaan menggunakan pedoman
perencanaan membaca dialogis yang disusun dalaml @@INNECT (2011). Guru dihimbau
untuk menyusun pertanyaan maupun rencana umpdnyaalg akan diberikan kepada anak
dalam lembar kerja. Penyusunan perencanaan meriggquatat bantsticky noteslan buku
cerita. Penyusunan perencanaan ditindaklanjutialepgaktik simulasi membaca dialogis dan
print referencingdalam pelatihan “Teman Membaca Anak” yang didampivigh ko-
fasilitator.

Hasil penelitian Turnbullet al (2009) menemukan bahwa di dalam aktivitas membaca
buku cerita, teknik stimulasi literasi yang sangaingkin dilakukan oleh guru adalah: 1)
memberikan pertanyaan terbuka; 2) memberikan uniik beruparecasting dan 3)
memberikan pertanyaan seputar tulisan yang adaldimdbuku cerita. Secara konseptual,
memberikan pertanyaan terbuka merupakan suatuktelenianya yang memungkinkan guru
memancing berbagai respon jawaban anak. Sedangk@mperikan umpan balik berupa
recastingmerupakan bantuan yang diberikan guru untuk memaerntespon bahasa anak,
khususnya yang berhubungan dengan perkembangasabsihtaksis (Turnbulkt al.,2009;
Penceet al, 2008).

Temuan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa gaog memperoleh pelatihan
“Teman Membaca Anak” sudah cukup terampil memberpertanyaan terbuka descasting
selama proses pelatihan berlangsung. Keterampilemn @ppat meningkat karena guru telah
memperoleh pengetahuan seputar memberikan pertatedaka dan memberikan perluasan
(expansioi respon jawaban anak dalam teknik membaca dial@&@gsain itu, guru telah
berlatih untuk menerapkan teknik memberikan pedanyterbuka dan teknik memperluas
respon bahasa anak pada saat pelatihan, serta taemak mengulangi kembali ucapan yang
baru disampaikan oleh guru (CONNECT, 2011; Zevegdgre® Whitehurst, 2003).

Memberikan pertanyaan seputar tulisan yang adandbleku cerita merupakan salah
satu teknik stimulasi literasi yang mungkin dilaknkguru dalam aktivitas membaca buku
cerita (Turnbull,et al, 2009; Pencegt al., 2008). Teknik- memberikan pertanyaan seputar
tulisan ini dikenal dengan konsepodel yakni memberikan bantuan seputar konsep yang
belum dipahami anak, dalam hal ini adalah konspptae tulisan (Turnbullet al, 2009). Hal
ini selaras dengan tekngkint referencingyang dilatihkan dalam pelatihan “Teman Membaca
Anak”. Guru berikan pengetahuan seputar konsepkgkimt referencingyang mencakup: 1)
memberikan pertanyaan seputar tulisan; 2) memberp@nekanan seputar tulisan; 3)
memberikan komentar seputar tulisan; 4) menunijlisata; dan 5) melacak tulisan (Justiee,
al., 2009; Justice & Ezell, 2004; Ezell & Justice, 2000)

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat dikdtahwa guru yang memperoleh
pelatihan “Teman Membaca Anak” dapat lebih teramtm@imberikan stimulasi literasi dengan
cara: 1) memberikan bantuan berupa pernyataan, rkameatau penekanan seputar bunyi,
huruf, kata, atau tata bahasa dalam penulisan;eP)barikan pertanyaan yang dapat diikuti
oleh beragam respon jawaban anak; dan 3) membeekaluasi berupa komentar untuk
melengkapi struktur bahasa yang dikemukakan analairSitu, guru yang memperoleh
pelatihan “Teman Membaca Anak” telah memiliki petagg@an seputar: 1) konsep literasi; 2)
konsep perkembangan anak yang mencakup perkembgujensial dan perkembangan
aktual; 3) konsep stimulasi literasi; 4) konsemtkknembaca dialogis; dan 5) konsep teknik
print referencing
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Effect sizepelatihan “Teman Membaca Anak” terhadap keteramgstamulasi literasi
sebesar — 0,58. Mengacu pada standar Ceffiteict sizelalam penelitian ini tergolong sedang
(Field, 2009). Hal ini terlihat dari peningkatanoskketerampilan masing-masing subjek
penelitian dalam kelompok eksperimen yang sebabesar masih berada pada kategori
hipotetik yang sama. Dalam penelitian ini ditemulkehwa sebanyak enam orang subjek
penelitian dalam kelompok eksperimen mengalami nug@itan keterampilan stimulasi
literasi, namun masih berada pada kategori reridakisi lain, lima orang subjek penelitian
mengalami peningkatan stimulasi literasi sampaagadegori sedang.

Temuareffect sizelalam penelitian ini dikarenakan kurang optimalpgéaksanaan sesi
praktik simulasi membaca dialogis dprint referencingpada saat intervensi berlangsung.
Catatan pertama dalam penelitian ini adalah sdald@n pelaksanaan intervensi tidak berjalan
sesuai dengan rencana dalam modul pelatihan, gghibgrdampak pada teknirint
referencingyang belum optimal. Catatan kedua yang diperoldandgenelitian ini adalah
jadwal pelatihan yang cukup panjang yakni 6 janaclesatu kali pertemuan, membuat peserta
mengalami kelelahan saat mengikuti serangkaiantipata Sebaliknya, peserta tampak
antusias saat pelatihan diselenggarakan selanra.3Jatatan ketiga adalah modul pelatihan
“Teman Membaca Anak” masih berfokus pada pengenarapgngetahuan dan keterampilan
guru seputar stimulasi literasi dengan teknik merabdialogis darprint referencing Hal
tersebut menjadi catatan bagi pengembangan molddihae “Teman Membaca Anak” karena
belum mencakup dua aspek keterampilan stimulasiaBt yakniprompted initiationdan
focused contrast

Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian yang pertama ialah tidésadkannya pengukuran keterampilan
stimulasi literasi pada prosesreeningsubjek penelitian. Hal ini berakibat pada kondisi
keterampilan stimulasi literasi yang tidak setantag subjek penelitian dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji stakstMann Whitney U-Testenunjukkan
bahwa keterampilan stimulasi literasi secara skaguif lebih tinggi,U(n=18) = 15,00p<0,05,
pada kelompok eksperimenM£8,46) dibandingkan kelompok kontrolM£6,00).
Keterampilan stimulasi literasi subjek penelitiatetn kelompok eksperimen secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan subjek penelitian dalagoknpok kontrol.

Shadish, et al., (2002) menjelaskan bahwa kondisi tidak setara ank@mlompok
eksperimen dan kelompok kontrol memungkinkan témgadancaman validitas internal berupa
selection Shadish,et al, (2002) menjelaskan bahwa ancaman validitas riateberupa
selectiondapat terjadi apabila terdapat perbedaan kondisirarkelompok subjek yang
diberikan perlakuan dengan kelompok subjek yanaktidiberi perlakuan. Dalam penelitian
ini, ditemukan bahwa subjek penelitian dalam keloknpksperimen memiliki kondisi yang
lebih tinggi dibandingkan subjek penelitian dalaeioknpok kontrol. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan antusiasme subjek penelitian dalamnksd& eksperimen berbeda dengan
antusiasme subjek penelitian dalam kelompok kongeflingga berdampak pada performansi
subjek dalam menerapkan kegiatan membaca buka.cerit

Keterbatasan penelitian yang kedua dalam penelitinadalah keterbatasan seputar
effect sizepelatihan “Teman Membaca Anak” masih berada dalatedori sedang. Hal
tersebut disebabkan karena konten pembelajaramdaladul pelatihan “Teman Membaca
Anak” belum mencakup dua aspek dalam keterampiiamukasi literasi (Rice & Wilcox,
dalam Pence, 2008) yakprompted initiationdan focused contrastPrompted initiation
merupakan bantuan yang diberikan oleh guru untukgmesasi interaksi antar anak dalam
pembelajaran. Hasil penelitian oleh Turnbudt al, (2009) menjelaskan bahwa teknik
stimulasi literasprompted initationebih memungkinkan digunakan pada aktivitas stisiula
literasi yang berpusat pada anak seperti bermagiod@mma atau kegiatan kesenian,
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dibandingkan aktivitas stimulasi literasi yang hes@t pada guru seperti kegiatan membaca
buku cerita.

Teknik stimulasi literasi berugacused contrasherupakan bantuan yang diberikan oleh
guru untuk memberikan perbandingan seputar burmyfhstruktur kata, atau tata bahasa yang
benar dan yang salah kepada anak (Rice & Wilcolgndd@ence, 2008). Teknik stimulasi
literasi jenisfocused contrashi dapat digunakan saat kegiatan membaca buktacabagai
bentuk evaluasi respon bahasa anak. Mascaetfal, (2016) menjelaskan bahwa evaluasi
respon bahasa anak merupakan salah satu bentuk dralladalam siklus interaksi inisiasi-
respon-umpan balik. Penerapan konsep stimulasaditgenisfocused contrastni dapat
dimasukkan dalam sesi 3 seputar stimulasi litguasia anak atau sesi 4 seputar pengantar
membaca dialogis darint referencing Konsep stimulasi literasi jeniscused contraslapat
melengkapi salah satu siklus membaca dialogis yedaluasi dalam teknik DEBU.

Keterbatasan penelitian yang ketiga adalah belyerdatikannya gaya belajar anak
yang beragam dalam proses pengembangan modul hpelatfeman Membaca Anak”.
Berdasarkan hasil penelitian Gilakjani (2012) mikagkan bahwa dalam memberikan
pembelajaran seputar bahasa, guru perlu mengesrddibih dahulu gaya belajar anak.
Tujuannya adalah untuk membantu guru mengelolarlkettan dan perhatian anak dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran esepahasa. Othman dan Amiruddin
(2010) menjelaskan bahwa terdapat empat gaya balsgk yaknvisual aural, reading dan
kinestetik yang dapat membantu anak mengakuisminrasi yang disampaikan oleh guru.

Anak yang memiliki gaya belajar visual akan dengaidah menyerap informasi melalui
melihat suatu gambar atau ilustrasi (Othman & Anlin, 2010), sehingga pemilihan buku
cerita dengan berbagai ilustrasi gambar memilike psi untuk membantu proses pembelajaran
anak. Di sisi lain, anak yang memiliki gaya belagural memiliki kepekaan menyerap
informasi melalui mendengar dan mendiskusikan delmi@rmasi (Othman & Amiruddin,
2010), sehingga intonasi saat membacakan bukwadentada anak perlu untuk diperhatikan
(Browne, 2001), dan pertanyaan yang diberikan ke@ak seputar tulisan dapat berfungsi
dengan baik untuk membantu anak menginternalisasep pembelajaran (Lee & Kinzie,
2012; Walsh & Blewitt, 2006). Dengan demikian, niaseputar mengenal gaya belajar anak
dapat dipertimbangkan untuk ditambahkan dalam ipelat‘“Teman Membaca Anak” agar
guru dapat mengelola keterlibatan anak dalam kagiatembaca buku cerita dengan lebih
baik.

Keterbatasan penelitian yang keempat adalah persgegah modul penelitian ini
menggunakan referensi hasil penelitian seputaussnliterasi, teknik membaca dialogis, dan
teknik print referencingpada anak yang tidak memiliki kesulitan berbah&sgerbatasan
kemampuan kognitif, atau kebutuhan khusus. Rupp@i7) menjelaskan bahwa dalam
menerapkan kurikulum berbasis literasi atau merkberstimulasi literasi pada anak dengan
significant disabilitiesmembutuhkan penanganan yang khusus. Pengetahuddeyksinan
guru seputar pembelajaran literasi untuk anak Ibertkdnan khusus akan berdampak pada
performa guru saat memberikan pembelajaran septgeasi. Pelatihan “Teman Membaca
Anak” yang dikembangkan dalam penelitian ini tealsaintuk meningkatkan stimulasi literasi
kepada anak-anak yang tidak memiliki kesulitan deasa, keterbatasan kemampuan kognitif,
atau kebutuhan khusus.

Penutup
Berdasarkan hasil analisis dan diskusi yang dijabardi atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pelatihan “Teman Membaca Anakatdapeningkatkan pengetahuan dan
keterampilan stimulasi literasi guru TK dengan raebduku cerita. Akan tetapi, terdapat
beberapa hal yang menjadi catatan dari penelitialydkni kurangnya antisipasi terhadap
ancaman validitas internal berupalection
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Di dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa perdak belajarzone of proximal
teacher developme(PTD) dapat digunakan untuk menyusun sebuah pdik@esi pelatihan
kepada guru taman kanak-kanak, khususnya untuk ngieatkan pengetahuan dan
keterampilan orang dewasa. Hal-hal yang perlu tagédean dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran ZPTD di antaranya ialah: 1) fasilitgierlu memahami keseluruhan proses
pembelajaran dalam pendekatan ZPTD; 2) ko-fasilitalapat berperan sebagai pemberi
scaffoldingselama proses internalisasi berlangsung; 3) mek#ekesempatan bagi peserta
untuk saling bertukar pikiran dan membangun pemgeta bersama; dan 4) memberikan
kesempatan bagi peserta untuk menerapkan infograagidiperoleh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka telah disusodul pelatihan “Teman Membaca
Anak” sebagai prototype instrumen intervensi yang bertujuan untuk meningat
keterampilan stimulasi literasi pada guru TK dengae&dia buku cerita. Secara spesifik,
keterampilan stimulasi literasi yang diajarkan dafaodul pelatihan “Teman Membaca Anak”
adalah keterampilan stimulasi literasi untuk anakgytidak memiliki kesulitan berbahasa,
keterbatasan kemampuan kognitif, atau kebutuhasugiu

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengamgkanprototypemodul pelatihan
“Teman Membaca Anak” dengan menambahkan beberap@rkgelatihan seputar teknik
focused contrastlalam keterampilan stimulasi literasi sebagai tekmmpan balik terhadap
respon bahasa anak. Selain itu, pengembangan peldtihan “Teman Membaca Anak” juga
dapat dilakukan dengan menambahkan konten pelaséputar menemukenali gaya belajar
anak agar guru dapat memberikan stimulasi litetasgan lebih optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, untuk menghindari ancamaliditas internal berupa
selection, maka peneliti selanjutnya disarankan untuk mempédngkan pengetahuan
stimulasi literasi dan keterampilan stimulasi Bgrguru TK dalam proses pemilihan subjek
penelitian, sehingga kesetaraan kondisi kemampuigjels penelitian dapat dikontrol dengan
baik.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengdtandala antusiasme penelitian
dalam kelompok kontrol adalah dengan menggunakaaimeenelitian yang memberikan
kesempatan bagi kelompok kontrol untuk memperakérvensi yang setara. Peneliti dapat
menggunakan desaswitching replication

Bagi guru TK, disarankan untuk mempraktikkan tekmikt referencingsebagai teknik
stimulasi literasi dengan media buku cerita. Beh@rapaya yang dapat diterapkan adalah
melacak tulisan, menunjuk tulisan, atau memberjg@manyaan seputar tulisan yang ada di
dalam buku cerita.
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